Cessa Permata Bangsa Im Comming 


An : Hi, semua. Maaf kalau harus kasih kabar yang 
kurang menyenangkan. Sumpah aku lupa banget 
kalau ternyata kalau mau buat cerita di dreame itu 
hanya boleh ninggalin 5 part doang. Aku lupa juga 
kalau begitu tanda tangan kontrak part lainnya harus 
segera dihapus. Jadi maaf ya kalau yang aku repost 
ulang itu hanya 5 part aja. 


XXX 


SMA Permata Bangsa adalah salah satu SMA terbaik di kota 
Jakarta. Banyak anak yang bermimpi agar bisa bersekolah 
ditempat itu karena selain terkenal karena prestasi 
akademiknya, SMA Permata Bangsa juga terkenal dengan 
prestasinya dibidang olahraga dan seni. Itulah alasannya 
kenapa tingkat pendaftar calon siswa baru untuk masuk 
SMA ini setiap tahunnya selalu mengalami peningkatan. Itu 
artinya setiap anak yang ingin masuk ke sekolah ini harus 
melewati persaingan yang sangat ketat, lebih daripada 
masuk Sekolah Menengah Atas lainnya. 


Hampir mustahil rasanya kalau orang yang otaknya biasa- 
biasa saja bisa bersekolah di SMA terbaik di Jakarta itu. 
Apalagi orang bodoh seperti Cessa yang jelas lebih 
menyukai mode dalam berpakaian daripada menghitung 
dan menghapal, Permata Bangsa jelas bukan pilihan yang 
benar buatnya. 


"Persaingan dan seleksi yang amat susah dan ketat Ssa. 
Kamu yakin mau kesana?" Mama Cessa yang terkejut 
mendengar pilihan SMA Cessa bertanya untu memastikan 
ulang pilihan sang putri. 


Tetap tersenyum, Cessa kemudian mengangguk yakin. 


"Iya, Cessa mau sekolah disana." Jawabnya dengan begitu 
yakin. "Cessa pasti bisa kok ma, pa kalau belajar dengan 
giat." Lanjutnya lagi meyakinkan mama dan papanya. 


Mama dan papanya saling berpandangan sesaat, sebelum 
kemudian menghela dan pasrah dengan pilihan Cessa. 
"Baiklah, kalau itu mau kamu." Roberto, papa Cessa 
memberi ijin. "Walau papa sebenarnya lebih ingin kamu 
masuk SMK Bunda Mulia saja." Ucap Roberto menyebut SMK 
tata busana terbaik di Jakarta. 


Untuk sesaat senyum Cessa surut sedikit, sebelum 
terkembang lagi. "Tenang aja pah, Cessa bisa mengambil 
pelajaran tata busana setelah SMA nanti kok." Katanya 
begitu meyakinkan walau dalam hatinya sendiri dia tidak 
yakin. 


Kalau ditilik lagi dari awal sebenarnya tidak pernah 
sekalipun terlintas dipikiran Cessa untuk bersekolah di SMA 
Permata Bangsa. Cessa cukup sadar diri dengan 
kemampuan otaknya yang memang di bawah rata-rata. 
Sekedar pemberitahuan saja, Cessa sangat alergi dengan 
segala hal yang berhubungan dengan pelajaran. Belum lagi 
kemampuan olahraga Cessa juga sangat jauh dari kata baik, 
beruntung dia bagus dibidang seni. Cessa bisa dengan 
cukup percaya dirinya mengatakan kalau dia ahli dibidang 
ini, khususnya di bidang seni rupa dan musik. Buktinya 
Cessa memiliki banyak penghargaan yang dia dapatkan dari 
hasil mengikuti banyak ajang perlombaan di kedua bidang 
itu. Memang seharusnya Cessa pergi ke Bunda Mulia saja, 
bukannya ke Permata Bangsa. 


Berbeda dengan ke SMK Bunda Mulia yang 100 persen dia 
pasti lulus, peluang Cessa lulus di SMA Permata Bangsa 


hampir O persen. Semua orang disekitarnya memprediksi 
kalau dia ditidak akan lolos dipenyaringan, namun Cessa 
ngotot untuk tetap mencoba mengikuti test seleksi masuk 
siswa baru SMA Permata Bangsa. Cessa merasa tidak mau 
menyerah karena buat Cessa akan selalu ada keajaiban jika 
dia benar-benar berharap dan berusaha sebaik mungkin. 
Selama ini dia selalu berpikir dan menjalani hidup begitu, 
jadi dia yakin kalau akan selalu ada kemungkinan dia bisa 
masuk di Permata Bangsa, walau Cessa tidak yakin kalau dia 
bisa lulus dari sekolah itu dengan mulus. 


Menurut berita yang beredar SMA Permata Bangsa 
menganut sistem belajar-mengajar yang sangat ketat. 
Sistem ajar mengajar itu kononnya meniru sistem sekolahan 
di Jepang, jadi bisa dibayangkan bagaimana beratnya 
bersekolah di Permata Bangsa. Bahkan dari apa yang Cessa 
dengar, guru-guru yang bekerja di SMA itu haruslah 
memiliki prestasi yang baik dan merupakan lulusan dari 
universitas ternama dari dalam atau luar negeri. 


Cessa bisa membayangkan bagaimana penampilannya 
kalau sampai dia memang lulus dari sekolah itu. Dia sangat 
yakin kalau penampilannya akan berubah menjadi seperti 
kerangka kering dan botak. Begitulah kalau Cessa bisa 
menggambarkannya, namun karena keinginannya terlalu 
besar untuk masuk ke SMA Permata Bangsa Cessa 
mengabaikan bayangan mengerikan itu. Urusan apakah 
nantinya dia akan survive disana atau tidak, Secca akan 
memikirkannya nanti setalah dia diterima di Permata 
Bangsa. 


Masih jelas diingatan Cessa bagaimana reaksi orang-orang 
disekitarnya ketika dia meminta saran dan pendapat 
mengenai niatnya untuk mendaftar diri di Permata Bangsa. 
Orang-orang itu panik berpikir kalau Cessa sedang sakit. Dia 
keki setengah mati walau tidak salah sebenarnya jika orang- 


orang disekitarnya bereaksi seperti itu. Mereka heboh 
menganggap kalau Cessa tengah sakit, mengigau atau 
paling parah sedang stress. Saking panik dan khawatirnya 
mereka, kedua orangtua Cessa dan kakaknya sampai 
membawa Cessa ke psikiater, Berharap dengan 
membawanya kesana Cessa sadar kalau mimpinya masuk ke 
Permata Bangsa layangnya 'Si Pungguk Merindukan Bulan'. 


Cessa tau gadis yang hobby berdandan seperti dirinya yang 
lebih tertarik pada baju keluaran terbaru daripada rumus 
menghitung kecepatan, yang lebih tertarik dengan semua 
dunia princess Disney daripada mengetahui tentang 
penerima nobel perdamaian tidak seharusnya berniat untuk 
masuk ke SMA Permata Bangsa. Tapi apa salahnya dengan 
mencoba? Lagipula Cessa akan berusaha sebaik mungkin 
biar dia bisa menjadi salah satu siswa SMA itu. Semua itu 
dia lakukan karena sekarang dia punya sesuatu yang sangat 
dia inginkan di SMA itu. Lebih tepatnya seseorang, 
seseorang yang bersekolah di SMA Permata Bangsa. 
Seseorang yang bahkan baru ditemuinya 3 bulan 
belakangan ini. Seseorang yang Cessa yakini bahkan tidak 
mengenalnya atau menyadari keberadaanya sama sekali. 


Jadi setelah mengatakan niatnya pada orang-orang 
disekelilingnya tentang niatnya memasuki SMA Permata 
Bangsa, Cessa benar-benar menghabiskan waktunya untuk 
belajar mati-matian. 


Orang-orang disekelilingnya yang mencemooh Cessa pada 
akhirnya hanya bisa mendukung dia pada akhirnya, 
terutama kedua orangtua Cessa dan kakaknya. Papa Cessa 
mencarikan guru privat terbaik untuk Cessa, Mama Cessa 
selalu menyiapkan cemilan untuk dia, memastikan Cessa 
mendapatkan asupan gizi dengan baik ketika dia belajar 
dan kakak Cessa, dia selalu meluangkan waktunya untuk 


membantu menjawab pertanyaan Cessa ketika ada kesulitan 
yang Cessa dapatkan ketika sedang belajar sendiri. 


Cessa rela menghabiskan seluruh masa liburnya, dari mulai 
pagi hingga malam hanya untuk belajar. Cessa menjauhi 
majalah fashion dan segala hal yang berhubungan dengan 
princess-princess-an yang begitu disukainya. Tidak hanya 
itu Cessa sampai mengalami mimisan karena dia terlalu 
memaksakan dirinya untuk belajar. Beruntung Cessa bisa 
menyembunyikan semua itu dari orangtuanya. Kalau tidak, 
Cessa yakin orangtuanya akan melakukan sesuatu untuk 
menghentikan Cessa dari aksi yang mereka anggap bodoh 
ini. Papa Cessa akan melakukan tindakan yang paling 
ekstrim, tindakan yang bisa membuat Cessa menjadi siswa 
sekolah itu tanpa perlu bersusah-susah belajar seperti 
sekarang. Jelas Cessa tidak suka itu, meski bodoh Cessa 
paling tidak suka kecurangan. 


Sepanjang hidupnya, baru kali ini Cessa berusaha sangat 
keras hanya untuk mendapatkan sesuatu yang diinginkan 
dia. Mendapatkan sesuatu yang bisa membuat Cessa bisa 
bertemu dan dekat dengan pangeran impiannya. Selama ini 
apapun keinginan Cessa akan dengan mudah Cessa 
dapatkan, bahkan tanpa berusaha sekalipun. Kedua 
orangtua Cessa selalu memenuhi apapun permintaannya, 
permintaan yang biasanya berupa kasih sayang dan materi. 
Jadi suatu kebanggaan tersendiri bagi Cessa ketika pada 
akhirnya dia diterima di SMA Permata Bangsa. Meskipun 
Cessa berada pada urutan terakhir dari kumpulan siswa 
yang berhasil masuk ke Permata Bangsa. 


Dengan senyum lebar Cessa memasuki SMA Permata 
Bangsa, melewati gerbang besar yang memisahkan gedung 
sekolah itu dengan dunia luar. Cessa mengabaikan tatapan- 
tatapan aneh yang ditujukan kepadanya karena dia terbiasa 
dengan treatment itu. Rasa senang dan tidak sabarannya 


untuk segera bertemu dengan pangeran hatinya lebih 
penting buat Cessa. Bukankah lebih baik memikirkan apa 
yang membuat kita senang daripada memikirkan apa yang 
orang lain pikirkan kalau itu hanya membuat kita bersedih? 
Selama ini Cessa selalu berhasil bertingkah seolah tidak ada 
yang melemparkan tatapan dan bisikan-bisikan aneh 
tentang dirinya. 


Lagipula Cessa tidak merugikan orang atau melanggar 
peraturankan? Lalu apa pedulinya dengan omongan orang? 


Iyakan? 


Cessa tau penampilannyalah yang mengundang perhatian 
siswa-siswi lain. Penampilannya sedikit mencolok memang 
karena dia memang selalu menambah aksesoris lain pada 
seragam sekolahnya. Jangan tanya kenapa dia berani 
melakukannya karena kalau dia sampai melakukannya itu 
artinya sekolahnya tidak mengaturnya. Pun SMA Permata 
Bangsa, sekolah ini tidak mengatur secara lebih spesifik 
bagaimana cara siswanya memakai seragam mereka. Bagi 
sekolah ini yang penting siswa/siswi mereka memakai 
seragam sekolah dari mereka, itu saja. Jadi ketika Cessa 
menambahkan topi baret merah kesekolahan itu bukanlah 
sebuah masalah. 


Secara garis besar penampilan Cessa tidak jauh berbeda 
dengan siswa/siswi lainnya. Cessa memakai kemeja putih 
dengan lengan pendek, rok khas sekolahannya yang wajib 
dipakai Senin dan Selasa. Rok lipat seribu berwarna merah 
ditambah garis-garis hitam yang menghiasnya, rok itu 
dibelinya sengaja dengan ukuran yang sedikit diatas lutut. 
Kaos kaki putih yang persis di bawah lutut. Lalu sepasang 
sepatu kets putih dengan sol sepatu setinggi 5 cm. 


Berjalan dengan penuh percaya diri menuju kelas dengan 
tulisan XG, Cessa segera mencari posisi yang nyaman 
untuknya di XG, kelas yang akan diduduki Cessa selama 1 
tahun ini untuk menyelesaikan 1 tahun pertamanya di 
Permata Bangsa. Cessaa tidak tau harus mengatakan 
apakah dia beruntung atau tidak karena kelas dia ini 
merupakan kelas yang selalu disebut sebagai kelas 
buangan. Kelas tempat dimana orang-orang dengan nilai 
terendah saat mereka mengikuti tes masuk saat itu 
berkumpul. Sialnya Cessa malah di peringkat terakhir pula, 
itu artinya dia siswa terbodoh diantara yang bodoh saat 
inikan? 


"Hahhh..." Cessa menghela nafasnya. 


Cessa mengambil posisi ditengah-tengah kelas, pilihan 
terbaik menurutnya untuk saat ini. Selain karena tempat 
duduk di bagian pinggiran kelas sudah penuh, Cessa juga 
tidak terlalu menyukai tempat duduk pojokan, kesannya 
terlalu suram begitu pikir Cessa. Saat Cessa tengah 
memainkan hp miliknya, seseorang datang menyapanya 
dan meminta ijin untuk duduk disebelahnya. 


"Hai, boleh duduk disini?" 


Cessa menoleh lalu tersenyum dan mempersilahkan orang 
itu, "Tentu saja boleh." Katanya mempersilahkan gadis itu 
untuk duduk ditempat kosong disebelahnya. 


"Hai, kenalin aku Rena." 


Orang itu menyodorkan tangannya yang segera disambut 
oleh Cessa. 


"Cessa, Princessa Mouretti." 


Itulah perkenalan Cessa dan Rena, teman sebangku Cessa 
yang kemudian berubah menjadi teman baiknya. Selain 
karena mereka memang sekelas, sikap Rena yang tidak 
terlalu jauh berbeda dengan Cessa-lah yang membuatnya 
dengan mudah nyaman bersama Rena. Bahkan hobby 
berdandan milik keduanya membuat mereka mudah 
menyatu sama lain. 


"adi apa yang membuat kamu tertarik untuk datang 
kesekolah ini?" Tanya Rena sembari mencomot sandwich 
yang sengaja dibawanya dari rumahnya. 


Senyum Cessa mengembang, wajahnya langsung berbinar 
bahagia. Lalu dihirupnya banyak udara sebelum memulai 
ceritanya. "Jadi kan waktu itu aku dan teman-temanku 
sedang jalan-jalan ke mall. Sialnya dompet aku hilang, 
kayaknya aku waktu itu kecopetan deh. Bodohnya aku 
sempat misahin diri dari teman-teman aku yang milih buat 
langsung ke food court, sedangkan aku sendiri memilih 
pergi ke gerai aksesoris terlebih dahulu. Waktu itu aku udah 
ngumpulin item yang pengen aku beli di keranjang, bahkan 
barang-barang itu sudah dimasukan ke kasir dan tinggal 
bayar. Saat itulah aku sadar kalau dompet aku hilang. Jelas 
aku panik, aku sudah menggeledah tas aku tapi tetap aja 
dompet aku nggak ketemu. Saking paniknya aku lupa 
datang bareng teman aku. Aku hanya bisa nangis didepan 
kasir. Hingga akhirnya seseorang ngebayar barang-barang 
itu buat aku. Dan kamu tau siapa orangnya?" Tanya Cessa 
semakin semangat. 


Rena hanya menggeleng menaggapi pertanyaan Cessa. 


"Dia Dylan, ketua OSIS sekolah kita. Waktu itu aku ngelihat 
seragam yang dia gunakan. Soal dia yang ternyata ketua 
OSIS, aku baru tau itu tadi pas mau menanyakan posisi 
kelas kita ke ruang OSIS." Cessa mengucapkannya dengan 


wajah yang semakin berbinar senang. Tidak berhenti disitu 
dia semakin memuji segala hal tentang Dylan. "Kamu tau 
Ren, dia nggak hanya baik, kak Dylan juga ganteng. Mana 
dia juga ternyata juara satu umum untuk siswa 
seangkatannya. Itu berarti dia pintar bangetkan Na." 


Rena hanya bisa mengangguk. 


"Makanya aku berusaha mati-matian biar bisa masuk ke 
sekolah ini. Rencananya aku akan menyatakan cintaku pada 
kak Dylan dan aku akan menjadi pacarnya." Ucap Cessa 
dengan begitu berapi-api. 


Tidak mau memadamkan semangat Cessa, Rena hanya bisa 
mengangguk."Baiklah aku akan menjadi pendukungmu." 
Ucap Rena tulus sembari menunjukkan kepalan tangannya 
tanda dia memberi semangat pada Cessa. 


"Iya Na, makasih ya," balas Cessa dengan tulus pula. 
'Hari ini adalah, awal dari perjuangan ku. Tunggu aku kak 


Dylan!!!' Seru Cessa dalam hatinya dengan menggebu dan 
penuh semangat. 


Pangeran Stupid or... 


Pangeran menenggelamkan wajahnya dilipatan tangan 
yang dia letakkan pada meja belajarnya. Dia mengabaikan 
keributan orang-orang dikelasnya yang sibuk dengan 
urusan mereka masing-masing. Bukan tanpa alasan 
Pangeran memilih duduk dipojokan kelas, selain karena 
biasanya posisi ini sangat dihindari orang-orang dikelasnya, 
tempat ini juga cocok buat orang yang tidak suka 
berinteraksi seperti dia. Memejamkan matanya, Pangeran 
mencoba untuk menikmati musik yang mengalun melalui 
headset miliknya. Namun ketenangannya itu hanya 
dirasakannya dalam waktu yang singkat karena beberapa 
menit kemudian seseorang segera mengganggu 
kesenangannya. 


"Woi Ran, kantin yuk." Ajak Ibra, satu dari tiga teman yang 
dimiliki Pangeran sejak SMP. 


Mengangkat wajahnya untuk bisa melihat Ibra sebelum 
akhirnya dia mengangguk kecil, Pangeran lalu mengikuti 
Ibra yang sudah terlebih dahulu berjalan menuju kantin. 
Masih dengan headset yang menempel ditelinganya, 
Pangeran mengikuti Ibra yang sudah berada di salah satu 
meja kantin dengan dua temannya yang lain. Pangeran 
segera membuka headsetnya itu saat dia duduk di sebelah 
Ibra. 


"Ada apa sih, tumben banget rame?" Tanya Ibra pada 
Samuel dan Giva yang memang sudah terlebih dahulu ada 
disana. 


"Nggak tau. Cuma dengar-dengar katanya sih lagi ada yang 
sedang nyatain cinta." Giva menunjuk arah lapangan basket 
yang memang bersebelahan dengan kantin sekolah mereka. 


Pangeran melihat sebentar ke arah yang ditunjuk Giva, 
kemudian fokus kembali pada makanan yang hendak 
dipesannya. Setelah memutuskan apa yang ingin 
dimakannya, Pangeran langsung membelinya dan kembali 
ke meja itu dengan nasi goreng dan juga jeruk hangat 
bersamanya. 


"Lo nggak penasaran Ran?" Tanya Samuel pada Pangeran 
yang lebih memilih untuk langsung makan. 


"Nggak. Bukan urusan gue. Kalau diterima yang senang 
bukan gue. Kalau ditolak yang sedih juga bukan gue. Jadi 
kenapa gue harus KEPO?" Bukannya menjawab Pangeran 
malah balik bertanya pada Samuel. 


Samuel manggut-manggut dan membiarkan Pangeran 
menghabiskan makanannya dengan tenang. Samuel cukup 
tau kalau Pangeran tidak suka ambil pusing dengan urusan 
orang lain. Menurut Pangeran, dia tidak suka urusannya 
dicampuri orang lain dan sudah seharusnya juga dia tidak 
mencampuri urusan orang lain. Begitulah cara berpikir 
Pangeran selama ini, hingga akhirnya dia terbentuk menjadi 
pribadi yang kata orang anti sosial 


Pangeran menghentikan sedotannya pada minumannya, 
saat mendengar suara teriakan yang Pangeran yakini 
menggunakan toa karena suara itu bahkan terdengar jelas 
sampai ke kantin. Namun bukan itu yang menarik perhatian 
Pangeran, Pangeran lebih tertarik pada nama yang 
diteriakkan oleh orang yang ada di pusat kerumunan itu. 


"AKU PRINCE SSA MOURE TTI KAK. AKU MENYUKAI KAK DYLAN 
SEJAK KITA PERTAMA KALI BERTEMU. KAKAK CINTA PERTAMA 
AKU, AKU JUGA CINTA PADA PANDANGAN PERTAMA SAMA 
KAKAK. JADI KAK, MAU NGGAK KAK JADI PACAR AKU?" Teriak 
suara itu berhasil menarik perhatian Pangeran. 


Memperhatikan kerumunan itu untuk sesaat, Pangeran lalu 
dia kembali sibuk menyedot minumannya. Pangeran 
sebenarnya sedikit penasaran sekarang dengan kerumunan 
tersebut karena orang itu meneriakkan nama seseorang 
yang Pangeran kenal. Bukan hanya sekedar kenal, tapi 
nama itu adalah nama orang yang amat sangat Pangeran 
kenal. Orang itu adalah kakak laki-laki Pangeran yang 
memang satu sekolah dengannya. 


"Ran, Dylan itu kakak lo kan? Seingat gue hanya kakak lo 
doang yang namanya Dylan di sekolah kita," kata Ibra 
menoleh pada Pangeran. 


Pangeran menoleh sejenak pada kerumunan itu sebelum 
mengangguk dan menjawab, "Iya. Kayaknya dia nerima 
pernyataan cinta lagi." 


Samuel dan Giva serempak berdecak kagum. 


"Gila ya, kakak lo emang populer banget. Belum genap kita 
satu bulan sekolah disini tapi gue udah dengar dia beberapa 
kali nolak teman seangkatan kita," kata Giva yang 
diangguki oleh Samuel. 


"Emang siapa aja Sam yang udah ditolak ama bang Dylan?" 
Tanya Ibra yang tiba-tiba saja ikut penasaran. 


"Lo tau Rasty? Cewek yang katanya paling cantik 
seangkatan kita, dia aja ditolak ama bang Dylan. Hebat 
bangetkan bang Dylan," puji Samuel yang sudah kembali 
fokus pada makanannya. 


Pangeran sendiri memilih tetap diam dan memakan 
jajanannya, sambil sekali-kali menoleh pada kerumunan itu 
dengan diam-diam. Pangeran tau kakaknya sangat populer 
dikalangan siswi sekolahannya, tapi kalau dipikir-pikir lagi 
baru kali ini Pangeran menyaksikan secara langsung 


kakaknya ditembak oleh seseorang. Bukan hanya dia, tapi 
hampir seluruh penduduk SMA Permata Bangsa. 


"Oh kasihan sekali dia ditolak," kata orang yang baru 
melintas lewat meja Pangeran dan teman-temannya. 


"Gue sih udah nebak, itu cewek bakal ditolak. Ya kali selera 
kak Dylan yang gitu. Rasty, Disti ama Mona aja ditolak." 
Teman di sebelah gadis itu menimpali. 


"Iya sih dia cantik ama imut gitu tapi gue dengar dia anak 
dari kelas buangan ya? Belum lagi..." sebatas itu, Pangeran 
hanya mampu mendengarkan pembicaraan kedua gadis itu 
sampai disitu karena selanjutnya suara itu semakin 
menghilang sejurus dengan jarak mereka yang menjauh. 


"Wah abang lo nolak orang lagi Ran. Siapa lagi ya kali ini 
yang jadi korban penolakan bang Dylan?" Tanya Giva 
dengan wajah penasarannya yang dibalas gedikan bahu 
oleh Pangeran. 


"Kira-kira, apa yah yang cewek-cewek itu lakuin setelah 
nerima penolakan bang Dylan. Apalagi cewek yang 
sekarang ditolak bang Dylan, kan malu banget nembak 
dengan pedenya di depan umum. Eh ditolak pula," kata 
Ibra. 


"Paling nangis," jawab Samuel dan dikomentari oleh Giva. 
"Iya, cewekkan selalu berteman sama airmatanya." 


"arang kali ada cewek yang mau berjuang," Samuel 
menimpali. 


Pangeran hanya diam tidak memberi komentar, dia memilih 
untuk menjadi pendengar yang baik saja. Tapi baru saja 


Samuel berkata begitu, suara teriakan lainnya terdengar 
dari lapangan, pusat dari kerumunan. 


"AK...AKU... NGGAK BISA TERIMA PENOLAKAN KAKAK. 
SE T...SETIDAKNYA KASIH KES... KESEMPATAN AK...AKU BUAT 
USAHA. SE...SE... SETELAH AKU BERUSAHA DAN KAKAK 
MA...MASIH NGERASA NGGAK...NGGAK SUKA SAMA AKU... 
BARU KAKAK BISA NOLAK." Isi teriakan itu yang disertai 
sesenggukan pemilik suara itu. 


Tanpa melihatnya langsung, semua orang bisa menebak 
kalau pemilik suara itu tengah menangis. Pangeran yang 
ada disana dengan refleks mengarahkan pandangannya 
pada arah teriakan itu datang. Selain karena teriakan 
menggunakan toa yang benar-benar mengganggu 
pendengarannya, kata-kata pemilik teriakan itu cukup 
menarik perhatiannya. 


Jeda beberapa saat hingga terdengar kembali suara teriakan 
dar kerumunan itu. 


"BAIKLAH AKU AKAN MEMPEROLEH PERINGKAT PERTAMA DI 
ANGKATAN AKU TAHUN INI. WAKTU AKU ME NDAPATKANNYA, 
MAKA KAKAK HARUS MEMBERIKAN AKU KESEMPATAN!" 
Teriak suara itu lagi. 


Mendengar semua itu Giva, Samuel dan Ibra menatap ngeri 
ke arah Pangeran. Bukannya apa-apa, ketiganya sudah bisa 
menebak kalau gadis pemilik teriakan tadi tidak akan 
pernah mewujudkan kata-katanya. Hei, orang yang ingin 
dikalahkan gadis itu adalah seorang Pangeran Arya Wijaya, 
orang dengan IQ tertinggi di angkatan mereka. Giva, 
Samuel dan Ibra yakin gadis yang menerima tantangan 
untuk mengalahkan Pangeran itu adalah orang miskin 
informasi dan Dylan terlalu pintar dan kejam memilih 


persyaratan itu untuk menolak gadis itu secara tidak 
langsung. 


Pangeran, Dylan dan kedua orangtua mereka duduk di meja 
makan untuk bersantap malam seperti hari-hari biasanya. 
Meski orangtua Pangeran termasuk orang sibuk, keduanya 
selalu berusaha meluangkan waktu mereka untuk bersantap 
malam bersama. Kedua orangtua Dylan dan Pangeran sadar 
kalau bagaimanapun kedua putra mereka membutuhkan 
kehadiran mereka meski sesingkat apapun itu dan meski 
keduanya telah beranjak besar. Dylan dan Pengeran-pun 
tidak keberatan dengan waktu singkat yang diluangkan 
mama papanya karena mereka tau sesibuk apa mama papa 
mereka sebagai dokter. Mereka sudah cukup senang 
orangtua mereka selalu meluangkan waktu meski itu sedikit 
setiap hari. 


"Gimana hari kalian hari ini?" Tanya Yohannes, ayah dari 
Pangeran dan Dylan. 


"Seperti biasa pa," Dylan menjawab dengan santai. 


Sedangkan Pangeran, seperti biasa dia tidak menjawab dan 
menjadikan jawaban Dylan menjadi perwakilan jawabannya. 


"Eran?" Tanya mama mereka yang ingin agar anak keduanya 
itu juga menjawab. 


"Sama ma, pa." Pangeran menjawab singkat. 


"Lo nggak bisa ngejawab hal lain selain samaan ama gue?" 
Tanya Dylan sambil menyindir dan bercanda. 


Pengeran memutar bola matanya, dia tau kakaknya itu 
bercanda dan hanya ingin menggodanya saja. Tapi memang 
dasarnya Pangeran bukan orang yang suka bercanda hingga 


membuat Pangeran membalas sindiran dan candaan 
kakaknya itu dengan serius. 


"Kayak lo yang sengaja pake cara licik buat nolak cewek?" 


Dylan tersedak. Dengan cepat diminumnya airputih 
miliknya, kemudian Dylan mendelik pada Pangeran tajam 
karena Dylan tau kalau orangtuanya akan menginterogasi 
dan menasehatinya sekarang dan benar saja sekarang 
mama mereka sudah memasang wajah menyelidik pada 
Dylan. 


"Kamu nolak cewek lagi? Terus kenapa harus dengan cara 
licik?" Anna, mama Pangeran dan Dylan sudah 
menghentikan suapannya bertanya secara beruntun. 


Dylan mendesah kesal lalu menoleh pada mamanya 
sebelum menjawab, "Ini bukan nolak loh ma. Bukan dengan 
cara licik juga. Pangeran aja deh nih yang mengada-ada 
omongannya." 


"Lo bilang nggak licik nyuruh ngalahin gue dengan jadi 
peringkat pertama?" Tanya Pangeran menyindir Dylan. 


Dylan tidak menanggapi sindiran adiknya itu. Dia lebih 
memilih terkekeh dan memasang wajah cemberut lucu yang 
biasa dia lakukan untuk meluluhkan hati mamanya yang 
siap menceramahinya. 


"Ma, jangan dengerin Pangeran deh. Biasa dia lagi PMS, jadi 
sensitif." Lanjut Dylan bercanda, namun tidak ditanggapi 
sang mama. "Dylan hanya bilang, Dylan bakal ngasih 
kesempatan buat cewek yang nembak Dylan itu kalau 
cewek itu bisa jadi peringkat pertama diangkatannya." 
Dylan menjelaskan versinya. 


"Lo emang yakin bakal diperingkat pertama?" Tanya Dylan 
tidak penting karena sebenarnya semua orang yang kenal 
Pangeran yakin kalau Pangeran akan mendapatkan posisi 
itu. 


Melanjutkan suapannya, Pangeran mengabaikan pertanyaan 
bodoh Dylan karena kakaknya tidak butuh jawaban darinya. 
Dylan jelas sudah tau apa jawabannya tanpa perlu dia kasih 
tau apa jawabannya. 


"Papa sama mama nggak tau apa rencana kamu dan niat 
kamu, tapi perlakukan gadis-gadis itu dengan baik. Jangan 
sampai kamu menyesal lagi nantinya." Yohanes akhirnya 
mengambil suara setelah mendengarkan cerita anak- 
anaknya itu yang bertujuan untuk menasehati Dylan yang 
dia tujukan pada Pangeran juga. 


Cessa Princess Meet Pangeran 


Cessa mengabaikan bisik-bisik yang sangat jelas sedang 
ditujukan padanya. Tapi alasan dia jadi bahan bisik-bisik 
hari ini berbeda dari hari yang lalu-lalu. Jika bisanya dia jadi 
gunjingan kerena penampilannya, hari ini dia jadi bahan 
pembicaraan karena apa yang dilakukannya kemarin. 
Bayangkan saja dia menyatakan cinta pada Dylan didepan 
umum dan ditolak mentah-mentah oleh Dylan. Beruntung 
Cessa orang yang ngototan jadi Cessa langsung meminta 
kesempatan pada Dylan, kesempatan itu akan diperoleh 
Cessa ketika dia berhasil memenuhi syarat dari Dylan. 
Syarat yang kalau dipikir-pikir sebenarnya sangat mustahil 
untuk Cessa penuhi. 


Bayangkan saja orang terbodoh harus mengalahkan orang 
terpintar di angkatan baru SMA Permata Bangsa. Ini seperti 
lelucon terbesar yang pernah ada di SMA Permata Bangsa 
karena memang hal itu terdengar tidak mungkin sama 
sekali. Tapi yang namanya Cessa tidak akan mau menyerah 
tanpa mencoba terlebih dahulu. Kenyataannya dia bisa 
masuk SMA Permata Bangsa demi Dylan, waktu itu orang- 
orang juga berpikir hal itu mustahil. Jadi mana ada yang tau 
mungkin saja akan ada keajaiban lagi yang bisa membuat 
Cessa menjadi juara satu umum diangkatannyakan? 


Cessa menyusuri lorong kelas sepuluh dengan semangat, 
setelah mencari tau siapa pemegang peringkat pertama 
saat pengumuman hasil test masuk mereka, Cessa berniat 
untuk menemui orang itu. Pangeran Arya Wijaya, orang 
yang Cessa yakini bisa membantunya. 


Dengan percaya dirinya Cessa memasuki kelas XA. Dengan 
cepat pula Cessa mengedarkan pandangannya keseluruh 
penjuru kelas XA untuk menebak-nebak siapa dari mereka 


yang bernama Pangeran Arya Wijaya. Lagi-lagi Cessa 
mengabaikan bisik-bisik orang dalam kelas itu yang pasti 
menyadari dia bukanlah penduduk XA. 


"Eum permisi, aku nyari Pangeran Arya Wjaya. Dia udah 
datang belum?" Tanya Cessa pada seorang gadis yang 
duduk ditempat yang paling depan kelas. 


Gadis itu menoleh ke belakang, tepatnya di sudut 
terbelakang kelas. Setelah itu barulah gadis itu menunjuk 
seseorang yang terlihat sedang menelungkupkan kepalanya 
disebuah meja yang paling belakang kelasnya. 


"Itu dia," kata gadis itu. 
Cessa tersenyum lalu mengucapkan terimakasih. 


"Terimakasih," kata Cessa lalu berjalan mendekat ke orang 
yang ditunjukkan gadis tadi. 


Dengan sedikit berhati-hati Cessa mengetuk meja tempat 
orang yang bernama Pangeran Arya Wiajaya tersebut. Dia 
berharap hal itu cukup untuk membangunkan orang itu 
hingga Cessa tidak perlu memikirkan cara lain untuk 
membangunkannya lagi. Sesuai dengan harapannya, orang 
itu mengangkat kepalanya meski terlihat malas-malasan. 


Cessa terpesona untuk sesaat ketika melihat laki-laki 
bernama Pangeran ini. Harus Cessa akui laki-laki 
dihadapannya ini sangat tampan meski cowok itu 
menampilkan wajahnya dengan raut malas. Cessa hanya 
terpesona untuk sesaat karena buat Cessa, Dylan tetap lebih 
tampan dari siapapun. Kemudian Cessa berdeham 
mempersiapkan dirinya untuk berbicara dengan sosok yang 
melihat dia dengan tatapan tidak tertariknya. 


"Hai, kamu Pangeran Arya Wijaya kan?" Tanya Cessa dengan 
senyum lebarnya. 


Hingga beberapa saat tidak ada jawaban dari pria 
didepannya. Raut wajah dan tatapan yang ditujukan 
padanya pun tetap sama, raut wajah dan tatapan malas dan 
tidak peduli. Jelas Cessa merasa canggung dan salah 
tingkah karena merasa dicueki oleh orang didepannya itu. 
Padahal Cessa dengan terang-terangan menyapanya. 'Dasar 
brengsek' pikir Cessa. Namun dia berusaha menguatkan 
dirinya untuk bertahan demi bisa meraih posisi pertama 
seperti yang disyaratkan oleh Dylan. 


"Eumm perkenalkan, aku Princessa Mouretti. Panggil saja 
Cessa," Cessa menjeda perkataannya sebelum melanjutkan 
lagi apa yang menjadi tujuannya menemui lelaki itu. 


"Aku kesini mau minta tolong sama kamu," kata Cessa 
cepat. 


Lagi, tidak ada jawabn dari orang itu. Cessa dan Pangeran 
tidak sadar, kini sebagian besar orang di kelas mereka 
sudah menjadikan mereka sebagai tontonan. 


"Kenapa lo mikir gue bakal mau nolong lo?" Tanya Pangeran 
dengan tatapan datarnya. 


Cessa terdiam, dia bingung harus menjawab apa. Setelah 
dipikir-pikir lagi, pria didepannya itu benar. Kenapa dia bisa 
berpikir kalau orang yang bernama Pangeran Arya Wijaya ini 
akan menolongnya. Cessa tersenyum lalu menyengir lucu, 
namun itu tidak mempengaruhi raut datar Pangeran 
membuat Cessa tersenyum kecut dalam hatinya. 


"Karena kita sesama manusia. Sesama manusiakan harus 
saling tolong menolong," Cessa mengatakannya dengan 


senyum lebar, seolah bangga dengan perkataannya sendiri. 
Sedangkan orang dihadapannya mendengus kesal. 


"Sorry gue bukan manusia yang suka menolong. Sekarang 
lo bisa pergi, gue ngantuk." 


Tanpa mempedulikan Cessa, Pangeran kembali 
menelungkupkan kepalanya di atas meja belajarnya. Cessa 
tertunduk lesu, dia kecewa dengan penolakan Pangeran. 
Tapi dia bisa apa? Dia tidak mungkin memaksa Pangeran 
untuk membantunya kan? 


Berjalan keluar kelas XA dengan perasaan kecewa, Cessa 
berpikir apalagi yang harus dilakukannya untuk dapat 
memperoleh posisi 1 itu. Bukannya dia tidak bisa menyewa 
guru les untuk mengajarinya, hanya saja dia tidak yakin 
guru les itu bisa memberikan poin-poin penting yang 
dibutuhkan Cessa untuk bisa diiperingkat pertama. Berbeda 
dengan Pangeran yang dia yakini bisa membantunya. 


Cessa menghela napasnya, dia harus memikirkan cara lain 
untuk mencapai goa-nya sebagai juara satu itu tanpa 
bantuan Pangeran. 


"Jadi dia menolak kamu bahkan sebelum kamu ngasih tau 
apa bantuan yang kamu harapkan dari dia?" Tanya Rena 
setelah Cessa menceritakan terntang pertemuannya pagi ini 
dengan Pangeran. 


"Iya, dia bilang dia bukan manusia yang mau menolong 
sesama," Cessa merengut lalu meletakkan pipi kanannya 
pada meja. 


"Hihihi, aku tau dia bakal nolak kamu. Aku kan udah bilang 
dari awal," Rena tertawa dengan kuatnya membuat Cessa 
semakin keki. 


"Iya, dia memang jutek dan sadis. Persis sama yang kamu 
bilang tadi," Cessa menghela napasnya kuat. Kemudian dia 
bertopang dagu pada tangannya. 


"Kan aku udah bilang, aku udah kenal dia sejak SMP. Dia itu 
punya modal jadi orang terkenal disekolahan. Udah pinter, 
kaya, ganteng pula. Tapi Pangeran nggak pernah suka sama 
perhatian, makanya dia itu malas bergaul, jutek, judes dan 
tertutup." Jelas Rena dengan sangat panjang. "Bahkan kalau 
aku nggak salah, dia itu hanya punya 3 teman dekat dari 
SMP sampai sekarang. Tapi kalau aku jadi kamu, aku bakal 
lebih tertarik sama Pangeran daripada Dylan," kata Rena. 


Cessa mengkerucutkan bibirnya. Cessa tau kalau Rena 
sangat tidak menyukai Dylan, sejak dia tau kakak kelas 
mereka itu menolak Cessa mentah-mentah dan memberikan 
harapan semu pada Cessa. Ya, meski Rena tidak 
menunjukkannya secara terang-terangan pada Cessa, tapi 
Cessa cukup bisa membaca ketidaksukaan Rena pada Dylan. 
Buat Rena kakak kelas mereka tersebut merupakan serigala, 
sosok yang licik. Sosok yang terlalu banyak menyimpan 
rahasia. Makanya belakangan ini Rena menarik 
dukungannya atas perjuangan Cessa untk mendepatkan 
Dylan. 


"Ih nggak mau ah, aku kan sukanya sama kak Dylan. Lagian 
kak Dylan lebih segala-galanya dari Pangeran yang anti 
sosial itu," Cessa memekik kesal. 


Rena mencibir lalu menggedikkan bahunya tanda terserah, 
lalu memilih kembali membaca bukunya dan membiarkan 
Cessa memikirkan apa lagi yang akan dilakukannya untuk 
memenuhi syarat dari Dylan. 


Cessa melirik jam tangannya, sudah 45 menit berlalu sejak 
jam pulang sekolah berlalu. Tapi karena hari ini adalah 


jadwal piket Cessa, Cessa terpaksa pulang terlambat. Belum 
lagi sopir keluarganya tidak bisa menjemputnya karena 
harus mengantarkan mama papa Cessa ke bandara. Jadi 
mau tidak mau Cessa harus pulang dengan taxi atau ojek 
bila perlu. 


Dengan langkah yang malas Cessa berjalan menuju gerbang 
sekolahannya. Tapi baru saja dia keluar dari kelasnya, 
matanya langsung menangkap sosok Pangeran yang juga 
berjalan menuju gerbang sambil mendengarkan musik 
dengan menggunakan headset putih miliknya. Rasa kesal 
Cessa muncul melihat wajah yang menurutnya angkuh dan 
menyebalkan itu. 


Tanpa Cessa sadari, Cesssa mengikuti langkah Pangeran 
hingga jauh dari sekolahan mereka. Dia bahkan terus 
mengikuti Pangeran menaiki kendaraan umum yang sama 
dengan Pangeran gunakan. Cessa baru berhenti mengikuti 
Pangeran ketika Pangeran memasuki sebuah rumah mewah 
yang ditebaknya adalah tempat tinggal pria itu. Saat sadar 
dengan apa yang dilakukannya, Cessa terkejut apalagi 
setelah sadar dia tidak mengenal tempat dimana dia berdiri 
sekarang. 


Cessa menggeser tas sandangnya ke depan. Dicarinya 
handphonenya, Cessa semakin cemas karena ternyata 
handphone-nya mati. Dia baru ingat kalau dia tidak 
menchargernya tadi malam. Lalu dicarinya dompetnya, 
rasanya dia ingin mati sekarang saat yang dijumpainya 
hanya ada 1 uang lima ribu, 2 uang logam lima ratusan dan 
beberapa uang 100 recehan. 


Bisakah dia menangis sekarang? Cessa tidak tau kalau dia 
bisa sesial ini. Tersesat, tidak punya uang dan handphone 
mati, lalu apa selanjutnya pikir Cessa. Airmata Cessa telah 
menggenang dipelupuk matanya. Meski dia telah menggigit 


bibir bagian dalamnya untuk mencegah airmatanya turun, 
tetapi tetap saja airmata itu turun begitu saja. 


Menangis di depan pagar rumah Pangeran, Cessa merasa 
tidak ada yang bisa dia lakukannya. Dia tidak tau jalan 
pulang, dia tidak punya uang dan dia tidak bisa 
menghubungi siapapun. Cessa menoleh ke rumah besar itu, 
jalan satu-satunya yang dia miliki sekarang adalah meminta 
tolong pada pemilik rumah didepannya ini. Itulah jalan satu- 
satunya yang dipikirkan oleh Cessa sekarang. 


Dengan ragu Cessa menekan bel rumah itu , namun saat 
Cessa akan menekan bel rumah itu lagi sebuah mobil 
berhenti di belakang Cessa. 


"Sore, cari siapa ya?" Tanya seorang wanita cantik yang 
Cessa yakini masih berumur 40-an. 


Cessa memutar tubuhnya, wanita didepannya itu terkejut. 


"Kamu kok nangis? Kamu kenapa? Kamu nyariin anak tante 
karena disakitin anak tante?" Tanya wanita itu sambil melap 
airmata Cessa. 


Cessa masih tidak menjawab, sedangkan airmatanya 
semakin deras. Bukan apa-apa, dia sedang merasa malu dan 
kebingungan makanya menangis begini. 


"Udah kita masuk dulu," ajak wanita itu ketika penjaga 
rumah mereka sudah membukan pintu buat mereka. 


Cessa masih menangis, namun tidak sekuat tadi lagi. Dia 
masih cukup tau malu untuk tidak menangis meraung-raung 
tidak jelas di rumah orang. Apalagi semua ini karena 
kecerobohannya. Mengikuti seseorang, lalu tersesat 
bukankah itu satu hal yang teramat sangat bodoh? Cessa 
tau dia bodoh, tapi dia tidak tau kalau dia bisa sebodoh ini. 


"Ini minum dulu," tawar wanita tadi pada Cessa. 


Walau malu dan tidak seharusnya, Cessa menerima gelas 
tersebut lalu meminumnya karena dia memang haus. Tidak 
tau malu? Ya dia memang tidak tau malu kadang-kadang. 


"Oh iya kenalin, saya Anna. Kamu bisa panggil saya tante 
Anna, kamu?" Tanya Anna sambil mengulurkan tangannya. 


"Princessa tante, Cessa." Cessa menyambut uluran tangan 
itu. 


"adi, mau kasih tau tante siapa dari anak tante yang 
ngebuat Cessa nangis?" Tanya Anna dengan sabar. 


Waktu Cessa hendak menjawab, Pangeran turun dari tangga 
dan langsung menangkap sosok Cessa dirumahnya. "Apa 
yang lo lakuin disini? Ngikutin gue?" Tanya Pangeran sadis 
yang mendapat pelototan dari mamanya. 


Cessa langsung memasang wajah cemberut. Cowok 
didepannya itu sudah berganti pakaian tapi mulutnya masih 
sama kejamnya seperti waktu disekolahan. 


"Kamu harus tanggung jawab," hanya itu perkataan Cessa 
tapi berhasil membuat mama Pangeran dan Pangeran 
melotot kearahnya bersamaan. 


"Tanggung jawab?" Anna mencoba tenang walau kini dia 
mulai merasa was-was. 


Sedang Pangeran yang sudah menguasai dirinya menatap 
Cessa dengan tatapan siap membunuh. "Apa maksud lo 
dengan tanggung jawab? Memangnya gue ngapain elo?" 


Mulut Cessa tidak langsung menjawab, dia mengkerucutkan 
bibirnya ragu karena ketakutan dengan tatapan setajam 


pisau milik Pangeran. 


Pangeran Cessa Another Name ForDisaster 


Pangeran menatap dengan kejam pada gadis yang tengah 
meminta pertanggungjawaban padanya itu. Jelas mama 
Pangeran balas melihat tidak santai pada Pangeran, mama 
Pangeran seolah menuntut penjelasan sesegera mungkin 
darinya. Tapi apa yang mau dia jelaskan karena dia sendiri 
merasa tidak pernah melakukan apapun hingga dia perlu 
bertanggung jawab pada gadis itu. 


"Cessa sayang, kenapa Pangeran harus tanggung jawab 
sama Cessa?" Tanya mama Pangeran akhirnya pada Cessa 
karena merasa tidak akan mendapatkan jawaban dari 
Pangeran. 


Pangeran mendengus kesal ketika gadis itu bukannya 
menjawab mamanya, dia malah menunduk sambil 
memainkan ujung roknya. Kesal tidak mendapatkan 
jawaban segera, Pangeran berdeham keras menyadarkan 
gadis yang dipanggil mamanya Cessa itu untuk segera 
bicara. 


Dengan terlihat takut-takut Cessa mengangkat kepalanya 
lalu tersenyum kaku kearah mama Pangeran. Cessa 
kemudian menampilkan raut segan miliknya kemudian 
menyengir karena takut untuk mengatakan apa maksudnya, 
sedangkan Pangeran sudah menunjukkan wajah muaknya 
diseberang sana. 


"Pangeran nggak salah apa-apa tante, Cessa yang salah. 
Cessa pengen Pangeran bantuin Cessa, tapi Pangerannya 
nolak. Cessanya aja yang nggak tau diri tetap berharap 
bantuan dari Pangeran bahkan sampe ngikutin Pangeran 
kesini sampai akhirnya tersesat," Cessa mendramatisir 


kondisinya, berharap mendapatkan simpati dari mama 
Pangeran dan sepertinya cukup berhasil. 


Berbeda dengan mamanya, Pangeran yang sudah berdiri 
bersiap untuk mengusir gadis yang menurutnya 
menyebalkan itu. Pangeran tidak akan mau merepotkan 
dirinya dengan membantu Cessa karena selain tidak tau 
malu, feelingnya bilang kalau gadis itu adalah gadis 
merepotkan. Lagipula setelah Pangeran pikir-pikir lagi, gadis 
dihadapannya ini sudah memenuhi kriteria cewek yang 
wajib dijauhinya. 


"Memangnya Cessa mau minta tolong apa?" Tanya Anna 
lembut. 


Pangeran memutarkan bolamata miliknya karena dia tau 
mamanya adalah tipe orang yang mudah tergugah. 
Pangeran yakin sebentar lagi dia akan dipaksa Anna untuk 
menolong gadis aneh dihadapannya ini. Jadi sebelum itu 
terjadi, dengan cepat Pangeran bergerak ke arah gadis yang 
diketahuinya bernama Cessa tersebut, Pangeran berniat 
menyuruhnya untuk pulang sebelum Anna akan 
menyuruhnya membantu gadis aneh itu. 


"Lo sebaiknya pulang. Jawaban gue masih sama, gue nggak 
berniat buat nolongin elo." Usir Pangeran sadis. 


Anna yang melihat itu langsung menjewer telinga Pangeran 
kuat, dia tidak suka kalau anaknya itu bertingkah tidak 
sopan dan kasar pada siapapun, apalagi kalau orang itu 
adalah perempuan. 


"Au..au...mam lepasin sakit," ringis Pangeran sambil 
berusaha bebas dari jeweran mamanya. 


Cessa yang melihat itu jelas merasa tidak enak, dengan 
cepat dia juga ikut memohon agar Anna melepaskan 


tangannya dari telinga Pangeran. 


"Tante, tante tolong lepasin," Cessa memegang pergelangan 
tangan Anna. Barulah Anna mau melepaskan tangannya. 


"Maaf ya sayang anak tante nggak sopan. Jadi kamu mau 
minta tolong apa sama Pangeran?" Tanya Anna, sambil 
menoleh lagi pada Cessa. Anna mengabaikan Pangeran 
yang meringis dan memasang wajah merengut kepada 
Anna. 


"Emmm... itu tante, eum Cessa mau..." Cessa terlihat ragu- 
ragu mengatakannya, sungguh dia merasa tidak enak 
dengan Pangeran yang sudah memasang wajah masam. 


"Ya?" Tanya Anna sabar. 


"Cessa mau dibantuin belajar tante sama Pangeran," kata 
Cessa takut-takut. 


Anna tersenyum, berbanding terbalik dengan Pangeran 
yang kini memandangnya sinis dengan satu alis terangkat. 
Melihat itu Cessa tidak yakin kalau Pangeran akan 
membantunya, membuat dia cemberut seketika. Pangeran 
itu tidak hanya jutek dan judes, tapi juga pelit sepertinya. 


"Ya udah, kamu tentuin kapan mau belajar sama Pangeran. 
Nanti Tante paksa Pangeran buat mau ngajarin kamu." Anna 
tersenyum senang kembali mengelus kepala Cessa. Anna 
terlihat menyukai Cessa yang memang terlihat imut dan 
polos. 


Mendengar perkataan mamanya jelas Pangeran tidak suka. 
Pangeran mengerang menunjukkan penolakannya, namun 
erangannya berhenti ketika Anna melotot kepadanya. Jika 
Pangeran mengerang tidak suka, maka Cessa sangat 


senang. Cessa menepuk-nepuk tangannya kecil, tersenyum 
lebar dari telinga kiri ke telinga kanan. 


"Terimakasih tante Anna," tanpa Cessa sadari dia sudah 
memeluk Anna saking senangnya. 


"Eh maaf tante," kata Cessa sambil tersipu malu ketika sadar 
apa yang dilakukannya. Anna hanya menggeleng lalu 
senyum. 


"Ya udah, besok Cessa kesini lagi buat belajar bareng 
Pangeran," kata Anna lagi yang langsung dapat penolakan 
dari Pangeran. 


"Ma, Eran nggak mau ngajarin dia." 


Tapi seolah tidak mendengarkan keluhan pangeran, Anna 
malah menyuruh Pangeran untuk mengatar pulang Anna. 


"Cessa tadi kesini naik apa?" 


Cessa menyengir lalu menjawab polos, "Naik bus tante, 
ngikutin Pangeran." 


Anna sejujurnya terkejut karena melihat dari penampilan 
Cessa, gadis itu bukan type yang biasa dengan transportasi 
umum seperti bus ataupun KRL. Namun dia coba 
memakluminya karena seperti yang Cessa bilang, dia 
mengikuti Pangeran kesini. Sedang kedua putranya, walau 
memiliki kendaraan pribadi hadiah dari kakek mereka, 
Pangeran dan Dylan lebih memilih menggunakan kendaraan 
umum karena tidak suka sesuatu yang repot. 


"Oh ya udah, biar Pangeran antar pulang. Mama papa Cessa 
nanti kecarian," kata Anna. 


"Ma, Pangeran nggak mau." Tolak Pangeran. 


"Ya udah sekarang kamu ikut Pangeran ya," Anna 
mengabaikan penolakan Pangeran 


Dengan cepat Cessa mengangguk, jelas dia menerima 
tawaran Anna. Sekedar mengingatkan hape dia /owbat, 
uangnya nggak ada, lebih parahnya lagi dia tidak ingat 
jalan pulang. Sungguh sempurnakan kondisi 
menyedihkannya, jadi jangan salahkan dia jika dia langsung 
menyetujui tawaran itu. 


Pangeran berjalan menuju garasi rumahnya, ditariknya 
mantel yang menutup motor hitamnya. Sungguh 
sebenarnya dia tidak ikhlas untuk melakukan semua ini. 
Tapi dia tau apapun perintah mamanya adalah wajib, jadi 
dia harus mengantarkan gadis yang dianggapnya musibah 
ini sekarang. 


"Nih pakai," Pangeran memberikan celana training berwarna 
biru pada Cessa. 


Gadis itu tidak langsung menerimanya, dia tampak 
menimbang-nimbang apakah dia harus memakainya atau 
tidak. Pangeran menaikkan sebelah alisnya karena Cessa 
tidak menyambut pemberiannya. Kalau bukan mamanya 
yang menyuruh Pangeran untuk meminjamkan celananya 
karena mereka akan pulang dengan motor, dia akan bodo 
amat dengan kondisi gadis itu. Toh bukan dia yang 
kesusahan, tapi ini lagi-lagi karena mamanya menyuruh 
makanya dia harus patuh. 


"Kenapa? Lo nggak mikir celana gue terlalu kotor buat lo 
pakekan?" Tanya Pangeran sadis. 


"Oh tidak... tidak, hanya saja aku..." Pangeran melihat gadis 
itu terlihat ragu menjawabnya. 


"Kenapa?" Tanya Pangeran lagi kali ini dengan tubuh bagian 
bawah yang telah bersandar di motornya. 


Pangeran terus memandanggi Cessa, menunggu jawaban 
Cessa. 


"Um, aku nggak bakal hamilkan make celana itu?" Tanya 
Cessa yang membuat mata Pangeran membulat besar. 


Sungguh hal yang ingin Pangeran lakukan sekarang adalah 
mendamprat Cessa. Bagaimana mungkin gadis 
dihadapannya ini bisa berpikir kalau memakai celana laki- 
laki bisa mengakibatkan kehamilan. Apa dia pikir sperma 
bisa tetap berfungsi kalau sudah lama berada di luar tubuh 
manusia. Kalaupun iya ada spermanya keluar, Pangeran 
yakin itu tidak akan menempel dicelananya karena dia 
memakai sempak dan bokser untuk sekedar pemberitahuan 
saja dan celana itu juga sudah cuci. Tapi apa perlu Pangeran 
menjelaskan semua itu pada gadis yang menurut dia 
kelewat bodoh ini. 


Keduanya terdiam sejenak hingga akhirnya Pangeran 
memecahkannya keheningan diantara mereka dengan 
desahan kesal darinya. Dia tidak akan mau menjelaskan hal 
bodoh seperti itu pada siapapuan. Lagipula menurut 
Pangeran, gadis bernama Cessa ini pastilah satu dari 
kumpulan cewek yang bodoh dan naif bercampur menjadi 
Satu. 


"Gue nggak ngerti lo itu bego atau polos sebenarnya." 
Pangeran naik kemotornya agar tidak perlu melihat wajah 
bodoh Cessa. "Sekarang lo pakai celana ini. Kalau lo hamil, 
gue bakal tanggung jawab." Kata Pangeran malas berlama- 
lama berinteraksi dengan Cessa. Memilih mengalah dengan 
kebodohan Cessa karena menurutnya itu adalah pilihan 
terbaik agar semuanya cepat selesai. 


Pangeran menepikan motornya di depan sebuah rumah 
besar yang terlihat mewah dan asri karena dipenuhi oleh 
bunga. Setelah tadi mereka sempat berkeliling-keling tidak 
jelas, akhirnya Pangeran berhasil mengantarkan Cessa. 
Pangeran tidak bisa menggambarkan betapa kesalnya dia 
pada Cessa, Pangeran tidak percaya ada orang seperti Cessa 
masih eksis di dunia ini. 'Bagaimana mungkin ada yang 
tidak ingat jalan pulang?' Pikir Pangeran. Walau ini salahnya 
dia juga karena tidak membawa hp dari rumah tadi, jadi 
tidak bisa menggunakan google map. 


Pangeran menumpukan kakinya saat Cessa bersiap turun 
dari motornya. Saat Cessa memegang bahunya dan terlihat 
berhati-hati turun dari motor miliknya, Pangeran baru 
menyadari kalau Cessa itu cukup pendek untuk gadis 
seumuran mereka. Celana Pangeran yang dikenakan oleh 
Cessa bahkan terlihat kedodoran ditubuh gadis itu. 
Pangeran tidak tau harus bagaimana mendeskripsikan 
penampilan Cessa karena yang Pangeran bisa gambarkan 
saat ini hanyalah seorang gadis mungil yang masih 
menggunakan seragam sekolahnya, mengenakan training 
berwarna hitam yang tergulung tebal hingga lututnya. Kalau 
mau penggambaran yang lebih simple, keadaan Cessa 
sekarang persis seperti orang terkena banjir atau seorang 
cleaning service. 


"Terimakasih," ucap Cessa setelah berhasil turun dari motor 
Pangeran. 


Pangeran tidak menyahut, dia memilih diam hingga bersiap 
untuk pergi lagi. Pangeran sempat memicingkan matanya 
saat Cessa menampilkan senyum lebar miliknya. Entah 
kenapa setiap kali gadis itu tersenyum kepadanya, Pangeran 
selalu merasa dia akan bertanggung jawab dengan segala 
masalah yang akan dibuat gadis itu. Dengan cepat 
Pangeran menghidupkan motornya dan berlalu dari rumah 


Cessa. Tapi dari kejauhan Pangeran masih sempat 
mendengar teriakan Cessa yang membuat dia hanya bisa 
mendesah pasrah. 


"Hati-hati. Sampai bertemu lagi besok!!!" 


Cessa Take Give 


Cessa menampilkan wajah cengegesan miliknya saat 
muncul di taman pojokan sekolah tempat Pangeran tengah 
membaca komiknya. Dari kejauhan dia mengamati pria itu 
dan semakin dia mengamatinya, maka semakin iri juga 
Cessa kepada Pangeran. Dari apa yang Cessa dengar Rena, 
Pangeran memiliki IQ yang cukup tinggi hingga 
membuatnya tidak perlu banyak usaha untuk menjadi yang 
terbaik dibidang akademik. Tentunya untuk mendapatkan 
posisi siswa paling pintar diangkatan mereka bukanlah 
perkara sulit baginya. Bahkan kemarin saat Cessa bertanya 
pada Rena, menurutnya siapa yang paling pintar antara 
Pangeran dan Dylan, tanpa pikir panjang Rena langsung 
menjawab Pangeran. Jelas jawaban Rena itu membuat Cessa 
keki, hingga akhirnya obrolan dia dan Rena kemarin 
berakhir dengan perdebatan hebat dan tidak jelas antara 
mereka. 


Sambil berjongkok Cessa terus mengamati Pangeran, lalu 
tanpa disadarinya otak Cessa dengan cepat 
membandingkan antara Pangeran dan Dylan. Cessa masih 
tidak terima Rena mengatakan kalau Pangeran lebih dari 
Dylan dari semua bidang. 'Baiklah kalau dilihat dari 
tampang maka Dylan pemenangnya. Kalau otak, jelas Dylan 
juga pemenangnya. Untuk sikap? Dylan menang telak. Lalu 
popularitas? Tidak perlu ditanya kan lagi, jelas Dylan 
pemenangnya. Jadi kesimpulannya Dylan pemenangnya!" 
Cessa memekik senang dalam hatinya. Cessa melupakan 
fakta kalau semua tadi hanyalah penilaian personal dari 
seorang Princessa Mouretti. 


Cessa terlalu asik dengan dunianya hingga tidak tau kalau 
Pangeran mengernyit tidak senang dengan kekehan yang 
berasal darinya. Cessa juga mengabaikan Pangeran yang 


sedari tadi menunjukkan tatapan malas dan datar 
kepadanya. 


"Ngapain lo disini?" Nada malas Pangeran menyadarkan 
Cessa untuk segera kembali ke alam sadarnya. 


Cessa menyengir dulu sebelum menjawab Pangeran. "Aku 
mau balikin ini ke kamu," ucapnya sambil menyerahkan 
paper bag yang tadi dipegangnya yang berisi celana 
training milik Pangeran yang dipinjamkan padanya. 


Pangeran mengambil paper bag itu, meliriknya sebentar lalu 
mengangguk seolah mengatakan 'ya udah, kamu silahkan 
pergi'. Setelah itu, Pangeran bertingkah seolah Cessa sudah 
pergi dari hadapannya. 


Tapi bukan Cessa namanya kalau dia bisa diusir secepat itu 
oleh Pangeran. Cessa sudah membulatkan tekatnya untuk 
membujuk Pangeran agar mau mengajarinya sebelum ujuan 
perangkingan semester ini. Jadi Cessa sudah menguatkan 
hatinya, agar tahan banting dengan perlakuan cuek dan 
menyebalkan manusia diadapannya ini. Cessa tau kalau 
Pangeran malas berhubungan dengannya, tapi Cessa 
sungguh membutuh Pangeran untuk mendapatkan Dylan. 
Jadilah dia menjadi orang ngotottan, tebal wajah dan teguh 
hati untuk menghadapi manusia tidak berperasaan seperti 
Pangeran. 


"Ada apalagi?" Tanya Pangeran akhirnya merasa jengah 
dengan kehadiran Cessa. 


Cessa tersenyum lebar, matanya menyipit seolah 
menyeringai. Cessa lalu mengeluarkan selembar kertas 
yang sudah disiapkannya susah payah sejak kemarin malam 
untuk diberikannya pada Pangeran. Pangeran terdiam saat 
Cessa menyerahkan surat itu di hadapan Pangeran. Dia 


malah menatap surat itu sejenak lalu mengembalikan 
tatapannya dengan satu alis terangkat pada Cessa. 


"Ini adalah perjanjian yang harus kamu tanda tangani. 
Perjanjian ini isinya tentang kamu yang wajib memberikan 
aku les tambahan. Memastikan aku harus mendapatkan 
peringkat satu seangkatan kita," kata Cessa sambil dengan 
bangganya menunjukkan hasil rancangan perjanjian yang 
dia buat. 


Pangeran semakin menukikkan alis matanya. Kali ini 
tatapan Pangeran berbeda dengan tatapan malas yang 
sedari tadi dia berikan kepada Cessa. Tatapan yang dia 
berikan kali ini lebih kearah tatapan menilai. Barulah 
setelahnya Pangeran memilih berdiri dan berjalan 
meninggalkan Cessa. Tapi sebelum Pangeran benar-benar 
pergi meninggalkan Cessa, Pangeran masih sempat 
mengatakan sesuatu yang membuat Cessa hanya bisa 
mengernyit karena tidak mengerti maksud dari perkataan 
Pangeran itu. "Ternyata lo memang sebego itu karena mau 
memakan janji manis dari malaikat berhati kejam seperti 
Dylan? Selamat berjuang, tapi aku tidak berniat ikut campur 
dengan perjuangan bodoh lo dan juga kisah cinta orang 
lain." 


Setelah mengatakan itu, Pangeran meninggalkan Cessa 
yang kini mengkerutkan alisnya bingung atas perkataan 
Pangeran tadi. 


Dengan bertopang dagu, Cessa duduk di bangku kelasnya 
dengan pikiran yang melayang kemana-mana. Otaknya 
terlalu sibuk mengartikan apa maksud dari perkataan 
Pangeran tentang 'termakan janji' tadi. Sudah lama dia 
memikirkannya, tapi dia tidak juga menemukan apa maksud 
dari perkataan Pangeran padanya. 


Saat Cessa menjeda pikirannya dengan mengambil catatan 
kecilnya, mata Cessa tidak sengaja menatap sosok Pangeran 
yang terlihat terburu-buru menuju belakang sekolah. Tanpa 
berpikir banyak Cessa mengambil HP, uang dan kartu ATM 
dari tas miliknya. Barulah setelah itu Cessa minta ijin keluar. 
"Miss, permisi. Bolehkah aku pergi ke ruang kesehatan. 
Kepalaku terasa pusing," ijin Cessa sambil akting memijit- 
mijit keningnya. 


Rena yang duduk di sebelah Cessa hanya bisa menaikkan 
alisnya curiga. Dia tau kalau Cessa tengah bohong dan 
merencanakan sesuatu. 


"Oh, tentu saja. Take your time miss Cessa," kata gurunya 
mempersilahkan. 


Cessa memalingkan wajahnya sesaat lalu berbisik pada 
Rena sebelum meninggalkan kelasnya. "Aku nitip tas ya, 
mungkin aku pulang ataupun tidak." 


Lupakan soal UKS, tempat yang seharusnya Cessa tuju saat 
ijin tadi. Saat ini Cessa malah ada di dalam sebuah taksi 
untuk mengikuti Pangeran yang tengah mengendarai 
motornya dengan kecepatan penuh. Di dalam taxi, Cessa 
berusaha menebak-nebak kemana tujuan Pangeran. Terlalu 
serius mengikuti Pangeran, membuat Cessa mengabaikan 
kenyataan kalau dia sekarang ini tengah cabut hanya demi 
mengikuti Pangeran. Cessa seolah tidak menyadari apa 
yang sedang dilakukannya sekarang ini, murni tanpa 
berpikir terlebih dahulu. 


Cessa memandang lurus pada sebuah rumahsakit yang 
ternyata merupakan tempat yang dituju Pangeran. Takut 
kehilangan jejak Pangeran, Cessa memberikan uang 
berlebih pada pengemudi taksi tanpa meminta kembalian 
uangnya. Setelah keluar dari taxi itu, Cessa dengan sigap 


mengikuti Pangeran. Saat mengikuti Pangeran, Cessa 
memastikan jarak dia dan Pangeran agak jauh agar 
Pangeran tidak menyadari keberadaannya. Setelah agak 
lama mengikuti Pangeran, akhirnya Pangeran masuk ke 
sebuah ruangan. Ruang itu adalah ruang perawatan khusus 
yang Cessa tidak tau untuk apa. 


Terlalu serius mengikuti Pangeran, membuat Cessa 
mengabaikan rasa sakit dilututnya akibat terjatuh tadi 
karena buru-buru mengikuti Pangeran. Cessa bahkan tidak 
menyadari lukanya itu sebenarnya cukup besar, hingga 
mengeluarkan sedikit darah. Cessa tidak tau darimana 
semua rasa penasaran yang dimiliki dia untuk Pangeran ini. 
Bisa-bisanya dia sampai sejauh ini hanya karena penasaran 
akan Pangeran. 


Cessa mengerutkan keningnya, Cessa mencoba menebak- 
nebak apa yang dilakukan Pangeran hingga dia bisa 
mendatangani tempat ini. Dari paniknya wajah Pangeran, 
Cessa mencoba menebak kalau orang yang tengah dirawat 
di dalam ruangan itu adalah orang yang dekat dan penting 
buat Pangeran. Dengan memikir kemungkinan- 
kemungkinan kenapa Pangeran di rumah sakit ini, Cessa 
duduk menunggu Pangeran di luar rawat inap tempat 
Pangeran masuk tadi. 


"Lo ngikutin gue lagi?" Suara itu terdengar familiar dan 
begitu dingin. 


Cessa menengadahkan kepalanya dan hanya menemukan 
wajah Pangeran yang Cessa yakini sedikit berubah. Entah 
kenapa Cessa merasa raut Pangeran berbeda. Berbeda dari 
yang biasanya datar kini menjadi lebih kaku dan dingin. 
Jujur, Cessa takut dengan raut Pangeran yang seperti ini. 


Takut dengan Pangeran, Cessa mengalihkan tatapannya 
kearah lain. Dia benar-benar takut akan aura kemarahan 
yang keluar dari tubuh Pangeran. Padahal biasanya 
Pangeran hanya menunjukkan aura tidak bersahabat pada 
Cessa, makanya Cessa berani menggodanya bukan aura 
dingin dan penuh kemarahan seperti ini. Hal itu jelas 
membuat Cessa tidak bisa berkutik di hadapan Pangeran. 


"Eum aku hanya..." Cessa tidak tau harus mengatakan apa. 
Dia tidak tau harus menggunakan alasan apa untuk 
mengelak dari Pangeran. Aura dan tatapan Pangeran 
membuat Cessa tidak mampu berpikir dengan baik sama 
sekali. 


"Kalau lo mau ngobatin luka lo, lo harusnya nemuin dokter 
bukan nyasar kesini." Pangeran masih berkata dengan datar 
dan dinginnya. 


Cessa menoleh pada luka dikakinya yang tadi sempat 
diperhatikan oleh Pangeran. Barulah saat itu Cessa sadar 
kalau ada luka disana. Cessa lalu menunjukkan cengiran 
kakunya. "Em...eh... iya." Cessa berdiri dari duduknya. 
Bersiap untuk meninggalkan tempat itu. 


Tapi saat Cessa baru saja hendak berbalik dan akan 
beranjak dari tempat itu, Pangeran menghentikan langkah 
Cessa. "Gue terima permintaan lo. Tapi lo harus nerima 
syarat yang gue ajuin juga," kata Pangeran sambil 
mendudukkan dirinya di tempat yang tadi Cessa duduki. 


"Apa?" Tanya Cessa tidak yakin. 


"Lo harus mastiin lo bisa ngedapatin hati Dylan dan benar- 
benar menjadi pacarnya," kata Pangeran masih dengan 
nada dingin miliknya. 


Spoiler Ekstrapart 


Cessa: Pacar 


"Kamu..." katanya spechless. "Kamu kok ada disini. Dapat ini 
dari siapa?" Tambahnya sambil menunjuk-nunjuk tidak 
sopan pada si tamu. 


Orang yang ditunjuk Cessa menaikkan alisnya, sebelum 
kemudian menarik kursi belajar Cessa ke samping ranjang 
Cessa. Lalu setelah melepaskan ranselnya dia duduk disana 
dan mengeluarkan beberapa buku catatan. 


"Aku mau ngasih ini ke kamu. Mama kamu yang ngijinin aku 
kesini, katanya aku boleh masuk asal pintunya dibuka." 
Jawab Pangeran santai. 


Wajah Cessa seketika berubah masam. 


"Kenapa? Kamu tidak suka aku jenguk?" Pangeran bertanya 
dengan satu alis kanan yang sedikit terangkat. Sedangkan 
raut wajahnya tetap santai. 


Kepala Cessa menggeleng cepat. "Eh, enggak. Enggak kok." 
Katanya lalu mengambil buku yang ada ditangan Pangeran. 
"Makasih," katanya sambil memaksakan senyumnya. 
Sedangkan matanya, Cessa mengusahakan agar tatapannya 
tidak bertemu dengan milik Pangeran yang dia tau tengah 
mengawasinya. 


Setelah mendapatkan bukunya, Cessa bergerak-gerak kecil 
tidak nyaman diranjangnya. Dia bingung harus ngapain dan 
bicara apa pada Pangeran karena biasanya, jika mereka 
berdua sedang bersama Cessa lah yang sibuk cerita dan 
cowok itu akan menjadi pendengar yang baik untuknya. 


"jadi kenapa?" Pangeran akhirnya membuka pembicaraan 
terlebih dahulu setelah mungkin melihat tingkah Cessa 
yang tidak seperti biasanya. 


"Ya?" 


See, otak Cessa sangat lemot hari ini. Hingga untuk 
memproses pertanyaan biasanya Pangeran yang pendek 
ambigu Pangeran saja dia tidak bisa. Padahal dia sudah ahli 
kian dibidang ini, tepatnya sejak mereka dekat. 


"Kenapa kamu menghindari aku?" Jelas Pangeran on point 
yang berhasil membuat Cessa kelabakan. 


"Nggak." Jawab Cessa cepat dengan gelengan yang cepat 
pula sehingga terlihat meyakinkan dengan jawabannya. 
Mungkin efek refleks tubuhnya saja karena panik ketahuan 
oleh Pangeran, dia terlalu malu mengaku dan harus 
membicarakan perihal kemarin. "Aku nggak ngehindari 
kamu." 


"Oh yeah, you are not avoiding me. You just hiding from me. 
Right." 


Bibir Cessa mengkerucut mendengar sindiran Pangeran. 
"Tapi aku benaran nggak enak badan kok." Sungut Cessa 
masih menolak untuk mengakui kalau dia memang sedang 
menghindari Pangeran. 


Tapi Cessa segera menyesali karena sekarang Pangeran 
tampak tidak berminat lagi untuk mendebatnya, pria itu 
mitu sepertinya lebih tertarik memperhatikannya. Lihatlah 
dengan posisi tubuh yang bersandar di punggung kursi, 
Pangeran menatapnya seolah dia adalah objek yang perlu 
diteliti. Awalnya Cessa membiarkannya saja, tapi pada 
akhirnya dia jengah juga karena semakin lama pangeran 


memandanginya, maka semakin salah tingkah jugalah 
dianya. 


"Kamu kenapa melihat aku seperti itu. Apa ada yang salah 
dengan wajahku?" 


Bukannya menjawab Pangeran malah menghela napasnya 
sebelum kemudian duduk dengan tegak. Dipandangi Cessa 
lagi sebelum bersuara, "Sekarang ini kita apa?" Tanya 
terdengar tenang dan santai. Tapi sumpah, Cessa bisa 
melihat sedikit kegugupan pada sikap Pangeran. 


Mendapat pertanyaan seperti itu, Cessa tentu saja tidak siap 
karena dipikirnya sejak kemarin malam hubungannya 
dengan Pangeran sudah jelas, berpacaran. Lalu kenapa 
Pangeran harus bertanya lagi? Apakah dia salah paham 
tentang kemarin malam? Atau dia yang terlalu geer, hingga 
berpikir mereka sudah berpacaran hanya karena mereka 
saling mengungkapkan perasaan. 


Sepertinya memang begitu. Hanya Cessa yang merasa 
sudah jadian sejak kemarin malam, sedangkan Pangeran 
tidak berpikir begitu. 


PENGUMUMAN GIVE AWAY 


An : Hi, semua. Maaf kalau harus kasih kabar yang kurang 
menyenangkan. Sumpah aku lupa banget kalau ternyata 
kalau mau buat cerita di dreame itu hanya boleh ninggalin 5 
part doang. Aku lupa juga kalau begitu tanda tangan 
kontrak part lainnya harus segera dihapus. Jadi maaf ya 
kalau yang aku repost ulang itu hanya 5 part aja buat 
MAPSOSA sama Catching Mr Policenya. 


Nah sebagai permintaan maaf aku atas kelupaan aku ini, 
aku akan adain give away buat 3 orang. Ada 3 buku yang 
akan dijadikan hadiah, yaitu buku Marrying Mr Police, 
Catching Mr Police dan Mapsosa (untuk versi cetaknya ini 
aku kasih foto belakangan ya karena di rumah 
kebetulan habis.) 


Caranya gampang, kamu tinggal pergi ke 3 cerita baru aku. 
Terus kamu pilih salah satu yang kamu sukai, terus posting 
di media sosial kamu dalam hal ini (Instagram, tik tok 
dan twitter (ya walaupun twitter aku hanya buat cari 
info doang) tapi nggak papa lah ) terus kasih alasan 
kenapa kamu lebih tertarik dengan cerita itu, meski disana 
masih ada sinopsis doang, terus kamu bisa mention aku di 
(Ig : on clouds tik tok : on clouds twitter 
let shine too). Nanti dari 3 orang, aku akan pilih siapa yang 
menang. Plus nanti aku follback juga di ig, walau mungkin 
ini nggak penting juga hahaha. Tapi ya begitulah yang bisa 
aku lakukan. Ngomong-ngomong, ini penampakan 3 cerita 
baru aku. Jadi silahkan dipilih dan good luck. 


